BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis deskritif memberikan gambaran kategori persepsi variabel
tarif pajak, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak Kendaraan Bermotor
di wilayah Kota Kupang. Kategori jawaban responden untuk (X1) yang
menjawab sangat setuju sebesar 160 dan jumlah responden yang sangat
tidak setuju sebesar 10. Kategori jawaban responden untuk (X2) yang
menjawab sangat setuju sebesar 205 dan jumlah responden yang sangat
tidak setuju sebesar 8. Kategori jawaban responden untuk (X3) yang
menjawab sangat setuju sebesar 213 dan jumlah responden yang sangat
tidak setuju sebesar 8.

2. Variabel Tarif Pajak, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor di Wilayah Kota Kupang.

3. Variabel Tarif Pajak, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor di Wilayah Kota Kupang.

4. Hasil koefisien determinasi adalah 44,5% yang merupakan kontribusi dari
tiga variabel bebas, yakni Tarif Pajak, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib
Pajak, sedangkan sisannya sebesar 55,5% yang dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti.
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6.2 Saran

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain sebagai

berikut:

1.

Bagi pemerintah dalam hal ini dinas terkait (SAMSAT) perlu
meningkatkan kesadaran wajib pajak dengan memberikan penyuluhan
tentang pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor agar wajib
pajak sadar dengan pemehaman bahwa membayar pajak adalah suatu
kewajiban yang harus dipenuhi, wajib pajak tidak boleh menundah-
nundah pembayaran PKB dan selalu memperhatikan jatuh tempo
pembayaran. Hal tersebut akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan bermotor di kota kupang.

Pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait (SAMSAT) perlu harus
berusaha untuk memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada
masyarakat khususnya wajib pajak yang mempunyai kendaraan bermotor
terkait tarif, fungsi pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak.
Disamping itu wajib pajak yang telah memperoleh informasi atau
pengetahuan tentang pajak itu perlu memahami dan diselaraskan dengan
tindakan sehingga dapat terwujud kepatuhan dalam membayar pajak
kendaraan bermotor di kota kupang.

Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian
serupa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat
diketahui lebih dalam wajib pajak yang patuh atau tidak patuh dalam

membayar pajak kendaraan bermotor di kota kupang, dengan
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mengangkat objek penelitian pada produk ekonomi lainnya dengan

jumlah variabel lebih luas.
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